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In this study discusses, human needs, several levels of human needs are 

grouped by Maslow, and according to Maslow's human needs the writer to analyzed 

through literary works namely Pretty Woman Script by Lowton, these are 

formulated into 2 research questions, namely: 1) How are vivian and Edward characters 

describe in pretty woman script by lowton? 2) How do vivian and Edward fulfill their 

needs? 

In analyzed, the writer used the Qualitative method. Data sources taken by the 

writer from Script Pretty Woman (1989) In this study, the writer used a qualitative 

method, according to Bodgan and Biklen (1982). is an approach to bring descriptive 

data in the form of written and oral data from research subjects being investigated. 

Furthermore, it is a treatment that is considered a phenomenon. Krathwohl (in 

Wiersma, 1995) asserted that qualitative research is research that describes phenomena 

in writing as objects, not numbers or measurements. 

 Thus, data and analysis are in descriptive form and data are collected in the 

form of words, not data frequency (Moleong, 2001: 6). Therefore, conclusions are 

made without producing generalizations. This means that in qualitative analysis, 

researchers describe facts and then analyze them in the form of written data. From the 

above definition, it can be concluded that in qualitative analysis methods, and then 

written data is formed in descriptive data, researchers try to describe phenomena that 

are then analyzed in relation to the object of research, that is, what is needed by humans 

from the past. until now it was needed, in the object of research in Pretty Woman's 

manuscript. 

 The results of data analysis show . Vivian and Edward are the main characters 

in Pretty Woman Movie Script. The purpose of this research is to find out more deeply 

the character of Vivian and Edward by analyzing and studying again the basic human 

needs following Maslow's theory. In this study, Abraham H Maslow's Hierarchy of 

human needs theory is grouped into five sets of subsidiaries. These needs are 

physiological needs, safety needs, love and ownership, appreciation needs and self-

actualization needs. At the first level, physiological needs, Vivian and Edward can meet 

the needs easily. But at the level of security needs, love and ownership, and 



 

 

appreciation needs, he is challenged in meeting needs because he has too many threats. 

That condition gave him enthusiasm to make ends meet. That spirit made him go 

through the process of life. So, he can meet the needs very well. In conclusion, Vivian 

and Edward meet their needs to the highest level. 
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Pada penelitian ini membahas tentang, kebutuhan manusia, beberapa tingkatan 

kebutuhan manusia di kelompokan oleh maslow, dan kebutuhan manusia menurut 

maslow peneliti menganalisis melalui karya sastra yaitu Pretty Woman Script by 

lowton, hal tersebut dirumuskan menjadi 2 pertanyaan peneliti yaitu : 1)  Bagaimana 

Karakter vivian dan Edward di script pretty woman by lowton? 2) apa saja kebutuhan 

vivian dan Edward dalam theori maslow? 

Dalam menganalisis penulis menggunakan methode Qualitative. Sumber data 

yang diambil oleh oeneliti dari Script Pretty Woman (1989) Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif, menurut Bodgan dan Biklen (1982), adalah 

pendekatan untuk membawa data deskriptif dalam bentuk data tertulis dan lisan dari 

subyek penelitian yang diselidiki. Lebih jauh lagi, itu adalah pengobatan yang dianggap 

sebagai fenomena. Krathwohl (dalam Wiersma, 1995) menegaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan fenomena dalam menulis sebagai 

objek, bukan angka atau ukuran.  

Dengan demikian, data dan analisis dalam bentuk deskriptif dan data 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, bukan frekuensi data (Moleong, 2001: 6). Oleh 

karena itu, kesimpulan dibuat tanpa menghasilkan generalisasi. Ini berarti bahwa dalam 

analisis kualitatif, peneliti menjabarkan fakta dan kemudian menganalisis dalam 

bentuk data tertulis. Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam metode 

analisis kualitatif, dan kemudian data tertulis dibentuk dalam data deskriptif, peneliti 

mencoba menggambarkan fenomena yang kemudian dianalisis dalam kaitannya 

dengan objek penelitian, yaitu apa yang dibutuhkan manusia dari masa lalu. hingga 

saat ini diperlukan, dalam objek penelitian dalam naskah  Pretty Woman.  

Hasil analisis data menunjukan Vivian dan Edward adalah sebagai karakter 

utama dalam Pretty Woman Movie Script. Tujuan dari penelitian mengetahui lebih 

dalam karakter Vivian dan Edward ini dengan menganalisis dan mempelajari lagi  

kebutuhan-kebutuhan dasar manusia menerut theory Maslow. Dalam penelitian ini, 

teori Hierarki kebutuhan manusia Maslow dikelompokkan menjadi lima tingkatan. 

Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan, cinta dan 

kepemilikan, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Pada tingkat 

pertama, kebutuhan fisiologis, Vivian dan Edward dapat memenuhi kebutuhan dengan 

mudah. Tetapi pada tingkat kebutuhan keamanan, cinta dan kepemilikan, dan 

kebutuhan penghargaan, ia mendapat tantangan dalam memenuhi kebutuhan karena 

terlalu banyak ancaman yang ia miliki. Kondisi itu memberinya semangat untuk 



 

 

memenuhi kebutuhan. Semangat itu membuatnya melewati proses kehidupan. Jadi, dia 

bisa memenuhi kebutuhan dengan sangat baik. Sebagai kesimpulannya Vivian dan 

Edward memenuhi kebutuhannya sampai level yang paling tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


